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A. Kesimpulan
Perancangan interior Rumah Sakit Umum Samsoe Hidajat Kota Semarang dengan konsep
filosofi /kigai berhasil menghadirkan pendekatan Healing Environment yang berfokus
pada keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan jiwa. Filosofi lkigai, yang berarti
menemukan tujuan hidup melalui harmoni dan kebahagiaan, diwujudkan dalam desain
rumah sakit ini untuk menciptakan suasana yang mendukung kesembuhan pasien sekaligus

memperpanjang kebahagiaan dalam hidup mereka.

Desain ini mengintegrasikan elemen-elemen seperti warna lembut, pencahayaan alami,
material alami, serta hubungan yang erat dengan alam untuk memberikan pengalaman yang
harmonis dan menenangkan. Bagi pasien, suasana ini mampu mengurangi ketegangan,
memberikan rasa aman, dan menenangkan pikiran selama masa pemeriksaan dan
perawatan. Lingkungan yang mendukung ini tidak hanya mempercepat proses
penyembuhan secara fisik, tetapi juga memberikan semangat hidup yang baru, sehingga
pasien dapat kembali meraih kebahagiaan yang berkelanjutan dalam panjangnya hidup

mereka (a long and happy life).

Bagi tenaga medis, pendekatan ini menawarkan ruang kerja yang nyaman, ergonomis, dan
mendukung produktivitas. Desain yang memperhatikan sirkulasi udara, pencahayaan, dan
tata ruang yang efisien membantu mereka merasa lebih tenang dan fokus saat menjalankan
tugas. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih baik antara tenaga medis dan pasien, yang

pada akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Pengunjung rumah sakit juga mendapatkan pengalaman positif melalui pendekatan desain
yang mengutamakan kenyamanan dan rasa aman. Lobi dan ruang tunggu yang dirancang
dengan konsep modern dan suasana seperti di rumah mengubah stigma rumah sakit sebagai
tempat yang mencekam menjadi ruang yang ramah dan menarik. Desain ini tidak hanya
menciptakan lingkungan yang menyenangkan, tetapi juga mendorong masyarakat untuk

lebih peduli pada kesehatan mereka.

92



Melalui filosofi "lkigai: Belief: A Long and Happy Lif" Rumah Sakit Umum Samsoe

Hidajat menunjukkan bahwa kesehatan bukan hanya tentang penyembuhan fisik, tetapi

juga tentang menemukan kembali kebahagiaan dan kualitas hidup yang lebih baik. Dengan

mengintegrasikan nilai-nilai /kigai, prinsip Healing Environment, dan estetika Japandi

yang menekankan fungsi, minimalisme, dan keindahan secukupnya, rumah sakit ini

menjadi model fasilitas kesehatan yang tidak hanya melayani, tetapi juga menginspirasi.

Pendekatan desain ini diharapkan dapat menjadi model bagi fasilitas kesehatan lainnya,

menekankan bahwa lingkungan yang baik adalah kunci keberhasilan pelayanan kesehatan

yang optimal.

B. Saran

1.

Untuk pihak Rumah Sakit Umum Samsoe Hidajat Kota Semarang, diharapkan hasil
perancangan ini dapat meningkatkan citra rumah sakit secara positif, sehingga terbebas
dari stigma menegangkan dan mampu menarik minat lebih banyak pengunjung. Selain
itu, perancangan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi
tenaga medis serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pasien dan
pengunjung.

Bagi mahasiswa desain interior, hasil perancangan ini diharapkan dapat memperluas
wawasan tentang perancangan rumah sakit, khususnya dalam memperhatikan setiap
aspek dan fungsi yang diperlukan dalam mendesain suatu ruang. Selain itu, mahasiswa
juga dapat belajar penerapan Healing Environment yang berfokus pada kesehatan

holistik dan pengalaman pengguna.

. Melalui hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior mampu lebih

mengembangkan pemikiran konseptual dan berpikir secara terbuka mengenai luasnya
dunia desain interior, yang memerlukan banyak solusi kreatif serta pemecahan masalah
ruang dengan mempertimbangkan berbagai faktor dan kompleksitas yang ada di
dalamnya. Mahasiswa juga diharapkan mampu mengintegrasikan filosofi dan nilai
budaya, seperti /kigai, ke dalam desain, sehingga menghasilkan karya yang tidak hanya

fungsional tetapi juga bermakna dan inspiratif.
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